BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Besar deformasi soldier piles (SC-61) dan Wash Boring (WB-52) dengan
menggunakan model Hardening Soil, menunjukkan profil deformasi lateral
yang sama dengan model Mohr-Coulomb. Tetapi pada model Mohr-Coulomb,
deformasi lateral yang dihasilkan lebih besar jika dibandingkan dengan model
Hardening Soil.

. Perbedaan gaya-gaya yang meliputi gaya aksial, gaya geser, dan momen lentur
dalam model Hardening Soil dan Mohr-Coulomb pada wash boring (WB-52)
relatif memiliki profil yang sama dan pada soldier piles (SC-61) terdapat
sedikit perbedaan pada gaya geser dan momen lentur tetapi masih pada
rentang nilai yang relatif sama.

Model Mohr-Coulomb memberikan hasil deformasi yang jauh lebih besar
daripada model Hardening Soil, oleh karena itu jika menggunakan model
Mohr-Coulomb maka disarankan untuk menggunakan nilai E=Eur.
Bidang-bidang gaya pada wash boring (WB-52) yang dihasilkan dari analisis
dengan menggunakan software Midas GTS NX dan PLAXIS, memiliki profil
yang relatif sama. Pada soldier piles (SC-61) terdapat sedikit perbedaan pada
profil yang dihasilkan tetapi masih di dalam rentang nilai yang relatif sama.
Nilai Faktor Keamanan untuk model Hardening Soil dan Mohr-Coulomb
memenuhi syarat nilai minimum Faktor Keamanan. Nilai FK model
Hardening Soil lebih besar daripada model Mohr-Coulomb.

. Software PLAXIS dan MIDAS GTS-NX menghasilkan hasil deformasi lateral
yang berbeda hal ini kemungkinan bisa terjadi karena adanya perbedaan
metode, komputasi, iterasi, dll.

. Setelah melakukan back analysis, dapat disimpulkan bahwa parameter tanah
yang paling berpengaruh adalah parameter Elastic Modulus (E), Minimal
Tangential Modulus dan nilai K. Dari hasil back analysis, semua parameter
tanah masih berada di rentang nilai yang sama dengan parameter tanah dari

(Duncan et al., 1980), kecuali nilai Rs dan .
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8. Hasil dari cek kapasitas struktur penahan tanah adalah seluruh sturktur
penahan tanah mampu menahan beban yang diberikan.

5.2 Saran

1. Melakukan analisis galian dalam pada lokasi lain dengan uji laboratorium
yang lebih baik, lengkap dan memadai sehingga dapat menentukan parameter
tanah model Hiperbolik Duncan dan Chang, 1980.
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